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Abstract  
 The video editing training using the CapCut application at SMKM 7 Tebet Timur aimed to improve 

students' understanding and skills in video editing. The training methods included direct demonstrations, 

independent practice, and intensive guidance by the instructor. Evaluation was conducted through pre-tests 

and post-tests to assess the improvement in students' understanding and skills. Based on the evaluation results, 

there was a significant increase in the average student scores, with understanding of video editing rising from 

70 to 90, and skills in using the CapCut application improving from 65 to 85. This improvement indicates that 

the applied training methods were effective in helping students master video editing skills. This training 

contributes to equipping students with relevant digital skills in the current technological era, and opens 

opportunities for further development through advanced training or collaboration with related institutions. 
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Abstrak  

Pelatihan editing video menggunakan aplikasi CapCut di SMKM 7 Tebet Timur bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengedit video. Metode yang digunakan dalam 
pelatihan ini mencakup demonstrasi langsung, praktek mandiri, serta bimbingan intensif oleh instruktur. 
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pemahaman dan keterampilan 
siswa. Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat peningkatan signifikan pada skor rata-rata siswa, dengan 
pemahaman tentang editing video meningkat dari 70 menjadi 90, dan keterampilan menggunakan aplikasi 
CapCut meningkat dari 65 menjadi 85. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang 
diterapkan efektif dalam membantu siswa menguasai keterampilan editing video. Pelatihan ini berkontribusi 
dalam membekali siswa dengan keterampilan digital yang relevan di era teknologi saat ini, dan membuka 
peluang untuk pengembangan lebih lanjut melalui pelatihan lanjutan atau kolaborasi dengan institusi terkait.  
 
Kata kunci: pelatihan, capcut, editing video 

1. PENDAHULUAN  

Di era digital ini, teknologi informasi dan komunikasi, khususnya dalam ranah multimedia, 
berkembang pesat. Hal ini mengubah cara informasi disampaikan dan diterima masyarakat 
(Wiryany et al., 2022). Video menjadi primadona komunikasi visual karena daya tariknya yang 
tinggi. Platform daring seperti YouTube, TikTok, dan Instagram menunjukkan pentingnya 
penguasaan editing video dalam komunikasi modern. Masyarakat kini memiliki akses mudah 
untuk membuat, menyunting, dan mendistribusikan konten video (Andzani & Irwansyah, 2023). 
Hal ini mencerminkan betapa pentingnya keterampilan editing video untuk merespon tuntutan 
kontemporer, di mana setiap individu berpotensi menjadi produsen dan konsumen konten 
multimedia (Noorikhsan et al., 2023). Oleh karena itu, penguasaan editing video bukan lagi 
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sekadar keahlian tambahan, melainkan kebutuhan mendesak, terutama dalam konteks 
pendidikan modern. 

Tren penggunaan aplikasi editing video yang mudah diakses, seperti CapCut, meningkat 
pesat di kalangan siswa. CapCut dipilih karena antarmukanya yang sederhana dan fungsional, 
sehingga memungkinkan siswa yang masih pemula untuk cepat menguasai keterampilan editing 
dasar. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aplikasi CapCut dapat digunakan sebagai 
pengembangan video pembelajaran untuk siswa sekolah menengah (Firmansah et al., 2021). 
Ketersediaan aplikasi ini di smartphone membuat siswa dapat belajar editing video dengan lebih 
mudah dan terjangkau, sejalan dengan tuntutan dunia digital yang semakin visual (Susanto et al., 
2024). Berbagai penelitian terdahulu menekankan peningkatan keterampilan siswa dalam editing 
video melalui pelatihan praktis (Astriawati et al., 2022; Sugihartini et al., 2017). Kemampuan 
mengolah video dipandang sebagai komponen esensial dalam ranah multimedia, membuka 
gerbang bagi para pengajar untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih dinamis dan inovatif 
(Kholisho et al., 2021).  

Penelitian mutakhir menggarisbawahi peran smartphone sebagai sarana mumpuni dalam 
memupuk keahlian mengolah video atau memproduksi film bagi siswa SMA (Kurniadi et al., 
2019). Kelebihan utama smartphone terletak pada kepraktisannya untuk dibawa ke mana saja, 
menjadikannya perangkat ideal untuk menghasilkan konten video dengan memanfaatkan aplikasi 
pengolah video (Lathifah et al., 2022). Salah satu aplikasi populer untuk mengolah video atau 
audio visual dalam konten video adalah Capcut (Hasibuan & Febrina, 2023). Keahlian mengolah 
video dengan Capcut dapat diberdayakan untuk mempromosikan produk, jasa, ataupun wisata 
daerah. Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pelatihan penggunaan aplikasi CapCut 
mampu mendongkrak keahlian editing video siswa hingga 87% (Susanto et al., 2024). 

Keterampilan multimedia, terutama dalam editing video, sangat penting untuk 
pendidikan modern. Paradigma pendidikan saat ini, yang mendorong kurikulum merdeka, 
menuntut generasi muda untuk memiliki keterampilan praktis yang dapat menyokong kebutuhan 
dunia kerja yang terus berubah (Irawan, 2023). Oleh karena itu, SMKM 7 Tebet Timur menanggapi 
masalah ini dengan melibatkan siswanya dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
diadakan oleh tim pelatihan dari FTII UHAMKA. Kegiatan tersebut berfokus pada pelatihan editing 
video dengan aplikasi Capcut. Namun, meskipun aplikasi editing video seperti CapCut tersedia 
secara luas, banyak siswa di SMKM 7 Tebet Timur yang masih mengalami kesulitan dalam 
memahami dan menerapkan teknik editing video secara optimal. Observasi awal 
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki keterbatasan dalam menguasai aspek 
teknis dan kreatif dalam proses editing video, yang berdampak pada rendahnya kualitas konten 
yang mereka hasilkan. Hal ini mendorong perlunya diadakannya pelatihan intensif untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengedit video secara profesional  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan siswa SMKM 7 Tebet Timur dalam menerapkan teknik editing video menggunakan 
aplikasi Capcut. Fokus utamanya adalah mengembangkan pemahaman mendalam terhadap 
teknik editing video serta merangsang kreativitas siswa dalam menciptakan konten multimedia 
berkualitas. Selain itu, pelatihan ini merupakan bagian integral dari upaya institusi untuk 
menyediakan pendidikan yang relevan dengan tuntutan zaman. Keterampilan multimedia, 
terutama dalam editing video, dianggap sebagai hal penting untuk menyelaraskan pendidikan 
dengan perkembangan teknologi yang dinamis serta mempersiapkan siswa untuk berperan 
dalam masyarakat yang semakin terkoneksi dan visual (Saluza et al., 2022). 

Melalui pelatihan ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan editing video 
mereka untuk menghasilkan konten berkualitas tinggi yang relevan dengan tuntutan dunia 
digital. Pelatihan ini merupakan bagian dari upaya untuk mempersiapkan siswa SMKM 7 Tebet 
Timur agar mampu bersaing di dunia kerja yang semakin visual dan terhubung, sekaligus 
memberikan mereka keterampilan praktis yang mendukung perkembangan karir di bidang 
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multimedia. Dengan demikian, keterlibatan dalam pelatihan ini juga memperkuat relevansi 
kurikulum yang berorientasi pada kebutuhan masa depan. 

2. METODE  

Pelatihan editing video ini dilaksanakan di SMKM 7 Tebet Timur dengan menggunakan 
aplikasi CapCut sebagai perangkat lunak utama. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
praktis dengan kombinasi antara pengajaran teori dan praktik langsung. Pelatihan ini terdiri dari 
beberapa tahapan yang dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

1. Persiapan Materi dan Peralatan: Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan persiapan 

materi yang meliputi pengumpulan referensi dan penyusunan modul pelatihan. 

Materi pelatihan mencakup dasar-dasar editing video, penggunaan fitur-fitur aplikasi 

CapCut, serta teknik-teknik lanjutan dalam editing video. Perangkat keras yang 

digunakan meliputi laptop, proyektor, dan smartphone yang dilengkapi dengan 

aplikasi CapCut versi terbaru. 

2. Peserta dan Durasi Pelatihan: Pelatihan ini diikuti oleh 30 siswa kelas XI dari jurusan 

Multimedia. Pelatihan berlangsung selama 3 hari dengan total durasi 10 jam. Rincian 

waktu pelatihan dibagi menjadi tiga sesi per hari: 

a. Hari pertama: 1 jam mata pelajaran teori dasar editing video dan pengenalan 

antarmuka CapCut. 

b. Hari kedua: 2 jam mata pelajaran praktik penggunaan fitur dasar CapCut dan 

pembuatan proyek video sederhana. 

c. Hari ketiga: 2 jam mata pelajaran pelatihan lanjutan mengenai teknik editing, 

transisi, efek visual, dan audio, diakhiri dengan evaluasi hasil video yang 

dibuat oleh siswa. 

3. Proses Pelatihan: Pelatihan diawali dengan pengenalan dasar editing video dan 

aplikasi CapCut, dilanjutkan dengan praktik langsung dalam membuat dan mengedit 

video. Setiap siswa diwajibkan untuk membuat proyek video pendek sebagai bagian 

dari evaluasi praktik. Instruktur memberikan panduan langkah demi langkah serta 

pendampingan individu bagi siswa yang mengalami kesulitan. 

4. Evaluasi Pasca Pelatihan: Evaluasi dilakukan setelah seluruh sesi pelatihan selesai. 

Evaluasi ini meliputi: 

a. Tes keterampilan: Siswa diminta untuk membuat video berdurasi 1-2 menit 

menggunakan aplikasi CapCut dengan menerapkan teknik-teknik yang 

diajarkan selama pelatihan. 

b. Kuesioner: Setiap siswa mengisi kuesioner untuk menilai pemahaman mereka 

terhadap materi, tingkat kesulitan yang mereka rasakan, serta tingkat 

kepuasan terhadap pelatihan. 

c. Penilaian video: Video hasil karya siswa dinilai berdasarkan kriteria teknis 

(penggunaan transisi, efek visual, pemotongan video yang tepat, sinkronisasi 

audio), serta kreativitas dan kesesuaian dengan tema yang diberikan. 

Dengan metode ini, pelatihan diharapkan mampu meningkatkan keterampilan editing 
video siswa, terutama dalam menggunakan aplikasi CapCut secara efektif dan kreatif. Evaluasi 
menyeluruh juga memberikan umpan balik untuk perbaikan pelatihan di masa depan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan editing video menggunakan aplikasi CapCut yang diikuti oleh 30 siswa 
menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan hasil evaluasi keterampilan siswa sebelum dan 
sesudah pelatihan, terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan siswa dalam 
menggunakan aplikasi editing video. Tabel berikut menampilkan perbandingan skor rata-rata 
siswa sebelum dan sesudah pelatihan: 

Tabel 1. Hasil evaluasi pelatihan 

Item Evaluasi Skor Rata-Rata Siswa 
Sebelum Pelatihan 

Skor Rata-Rata Siswa 
Sesudah Pelatihan 

Pemahaman tentang Editing 
Video 

70 90 

Keterampilan Editing Video 
dengan Aplikasi CapCut 

65 85 

Analisis data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor pemahaman siswa tentang 
editing video sebelum pelatihan adalah 70. Hal ini mencerminkan tingkat pemahaman dasar atau 
pengetahuan umum siswa terkait editing video sebelum mereka mengikuti pelatihan. 
Menariknya, hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa setelah 
mengikuti pelatihan. Rata-rata skor pemahaman siswa meningkat menjadi 90, menunjukkan 
efektivitas materi pelatihan dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dasar editing 
video. Peningkatan skor yang signifikan ini, yaitu sebesar 20 poin, menjadi bukti nyata bahwa 
pelatihan telah berhasil meningkatkan pemahaman siswa. Peningkatan pemahaman ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti metode pengajaran yang diterapkan, 
materi yang disampaikan, serta tingkat keterlibatan siswa selama pelatihan. Perlu dicatat bahwa 
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji secara mendalam faktor-faktor yang 
berkontribusi pada peningkatan pemahaman ini, serta untuk mengeksplorasi strategi 
pembelajaran yang optimal dalam meningkatkan keterampilan editing video siswa. 

Ada beberapa faktor yang berkontribusi pada peningkatan keterampilan siswa: 

1. Pendekatan Praktis dan Interaktif: Pelatihan yang mengkombinasikan teori dan 

praktik secara langsung membuat siswa lebih mudah memahami cara kerja aplikasi 

CapCut dan mengaplikasikannya dalam proyek nyata. 

2. Panduan Langsung dari Instruktur: Bimbingan langsung dari instruktur sangat 

membantu siswa dalam memahami penggunaan fitur-fitur penting, terutama dalam 

hal transisi dan efek visual. 

3. Keterlibatan Aktif Siswa: Partisipasi aktif siswa dalam membuat proyek video mereka 

sendiri memungkinkan mereka untuk mempraktikkan keterampilan baru, 

meningkatkan pemahaman mereka secara signifikan. 

4. Akses ke Teknologi yang Memadai: Penggunaan perangkat keras dan lunak yang 

sesuai (smartphone dan aplikasi CapCut) mempermudah siswa untuk langsung 

berlatih tanpa hambatan teknis yang berarti. 

Untuk memperjelas peningkatan ini, visualisasi dalam bentuk grafik seperti pada Gmabar 
2 berikut dapat membantu: 
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Gambar 1. Hasil Evaluasi Kegiatan pelatihan aplikasi CapCut 

Grafik di atas menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan 
keterampilan siswa terkait editing video menggunakan aplikasi CapCut, berdasarkan hasil 
sebelum dan sesudah pelatihan. Peningkatan ini memberikan bukti yang kuat tentang efektivitas 
pelatihan dalam meningkatkan kompetensi siswa di bidang ini.  Pada aspek pemahaman tentang 
editing video, skor rata-rata siswa meningkat dari 70 sebelum pelatihan menjadi 90 setelah 
pelatihan. Peningkatan sebesar 28,6% ini menunjukkan bahwa siswa berhasil memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep-konsep dasar editing video.  

Beberapa faktor yang berperan dalam pencapaian ini antara lain metode pembelajaran 
interaktif yang digunakan selama pelatihan, di mana siswa tidak hanya menerima materi secara 
teoretis, tetapi juga mendapatkan demonstrasi langsung terkait teknik editing. Pendekatan ini 
selaras dengan teori pembelajaran multimedia, yang menyatakan bahwa manusia lebih efektif 
belajar ketika informasi disajikan dalam format visual dan auditori secara bersamaan. Selain itu, 
kemudahan aplikasi CapCut, yang sudah dikenal luas di kalangan siswa, turut berkontribusi 
terhadap kemudahan siswa dalam memahami materi pelatihan. Beberapa siswa mungkin sudah 
memiliki pengetahuan dasar atau pengalaman menggunakan aplikasi ini sebelumnya, yang 
mempercepat proses pembelajaran. Di sisi lain, struktur pelatihan yang terorganisir dengan baik 
serta alokasi waktu yang tepat juga mendukung pemahaman siswa secara bertahap dan efektif. 

Pada aspek keterampilan editing video dengan aplikasi CapCut, skor rata-rata siswa 
meningkat dari 65 sebelum pelatihan menjadi 85 setelah pelatihan, menunjukkan peningkatan 
sebesar 30,8%. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa siswa berhasil menguasai keterampilan 
teknis yang diperlukan untuk menggunakan aplikasi CapCut dalam praktik editing video. 
Pengalaman langsung yang diberikan selama pelatihan menjadi faktor kunci dalam peningkatan 
ini. Siswa dapat secara langsung menerapkan teori yang mereka pelajari dalam praktik nyata, 
yang sesuai dengan prinsip pembelajaran melalui pengalaman (experiential learning), di mana 
siswa lebih cepat menguasai keterampilan dengan melakukan praktik langsung. Kemudahan 
penggunaan CapCut, dengan antarmuka yang ramah pengguna, memungkinkan siswa untuk 
memahami fitur-fitur dasar aplikasi tanpa kesulitan berarti. Selain itu, bimbingan yang diberikan 
oleh instruktur selama pelatihan juga sangat penting, terutama dalam membantu siswa mengatasi 
kendala teknis yang mereka hadapi. Dukungan ini memungkinkan siswa untuk lebih cepat 
menguasai keterampilan yang dibutuhkan dan mengoptimalkan penggunaan aplikasi. 
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Beberapa faktor lain yang turut mendukung keberhasilan pelatihan ini meliputi motivasi 
intrinsik siswa, yang tertarik untuk menguasai keterampilan editing video sebagai bagian dari 
tren teknologi digital saat ini. Akses terhadap perangkat keras dan perangkat lunak yang memadai 
juga merupakan faktor penting. Jika fasilitas yang digunakan selama pelatihan, seperti komputer 
dan jaringan internet, berjalan dengan baik, hal ini akan memperlancar proses pembelajaran. 
Evaluasi pasca pelatihan yang dilakukan juga memberikan umpan balik yang berharga bagi siswa, 
membantu mereka memahami area mana yang perlu diperbaiki dan memberikan panduan lebih 
lanjut bagi peningkatan pembelajaran mereka. 

Hasil pelatihan ini memberikan beberapa implikasi penting. Pertama, pelatihan 
keterampilan digital seperti editing video dapat dimasukkan sebagai bagian dari kurikulum 
pendidikan teknologi di sekolah, mengingat relevansinya dalam era digital saat ini. Keterampilan 
ini tidak hanya bermanfaat di dunia kerja, tetapi juga dapat membantu siswa dalam berbagai 
aktivitas kreatif dan profesional lainnya. Kedua, pelatihan ini dapat dikembangkan lebih lanjut 
dengan memperkenalkan aplikasi editing video lainnya, atau memperdalam penggunaan fitur-
fitur yang lebih kompleks dalam CapCut. Pelatihan lanjutan ini akan membantu siswa 
memperkuat keterampilan teknis yang telah mereka peroleh. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan yang dilaksanakan 
mengantarkan hasil yang baik, yaitu peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan 
siswa SMKM 7 Tebet Timur dalam menerapkan teknik editing video menggunakan aplikasi 
Capcut. Hal ini dibuktikan dengan hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan pemahaman 
siswa terhadap konsep dasar editing video, meliputi teknik pemotongan, penggabungan, 
pengaturan efek, dan pemilihan musik yang tepat. Pelatihan ini tidak hanya membekali siswa 
dengan pengetahuan dan keahlian teknis editing video, tetapi juga mendorong mereka untuk 
mengeksplorasi kreativitas dalam menghasilkan konten multimedia yang berkualitas. Dibekali 
pelatihan mengenai prinsip dasar komposisi visual dan penggunaan elemen kreatif dalam editing 
video, siswa mampu menuangkan ide-ide kreatif mereka dengan lebih baik dalam karya-karya 
multimedia mereka. 

 
Gambar 1. Kegiatan pelatihan aplikasi CapCut 

Analisis terhadap hasil karya peserta dalam sesi praktik langsung Gambar 2 menunjukkan 
kemampuan siswa dalam mengimplementasikan teknik-teknik yang diajarkan secara efektif. 
Kualitas visual dan naratif video yang dihasilkan peserta menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan. Antusiasme dan partisipasi aktif siswa selama pelatihan dan praktik langsung 
mencerminkan minat dan pemahaman mereka yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. 
Tingginya partisipasi siswa menunjukkan keterlibatan penuh mereka dalam proses 
pembelajaran. 
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Gambar 2. Kegiatan pelatihan praktik langsung editing video dengan aplikasi CapCut 

 Implementasi praktis menjadi inti dari tahap pelatihan praktik langsung, di mana siswa 
SMKM 7 Tebet Timur mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam sesi teori dan 
demonstrasi sebelumnya. Kesempatan emas diberikan kepada peserta untuk mempraktikkan 
penggunaan aplikasi CapCut secara langsung. Berbagai tugas praktik yang mencakup penggunaan 
fitur-fitur aplikasi, seperti efek visual, transisi, dan penataan musik, dirancang untuk mengasah 
keterampilan siswa. Tim pelatihan siap sedia memberikan bimbingan dan klarifikasi kepada 
peserta saat diperlukan. Suasana belajar yang interaktif tercipta selama praktik, di mana siswa 
didorong untuk berkolaborasi dan saling berbagi ide. Pendekatan kolaboratif ini memungkinkan 
siswa untuk saling belajar dan memanfaatkan pengetahuan kolektif untuk menyelesaikan 
tantangan editing video yang kompleks.  

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala teknis yang dapat menghambat 
pengalaman belajar siswa selama sesi praktik. Kendala-kendala tersebut seperti koneksi internet 
yang tidak stabil dapat mengganggu proses belajar siswa, terutama saat mereka mengakses 
materi pelatihan online atau menggunakan aplikasi CapCut. Kemudian, kurangnya minat atau 
antusiasme siswa untuk mengikuti pelatihan, sehingga hal ini dapat memengaruhi motivasi dan 
tingkat partisipasi mereka. Selain itu, durasi pelatihan yang singkat mungkin tidak cukup untuk 
memberikan siswa waktu yang memadai untuk memahami materi dan mempraktikkan 
keterampilan editing video mereka secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, diperlukan beberapa langkah perbaikan untuk memastikan kelancaran 
pelaksanaan kegiatan pelatihan editing video yang lebih efektif. Perbaikan-perbaikan tersebut 
seperti meningkatan infrastruktur jaringan internet dan perangkat keras yang digunakan dalam 
pelatihan dapat membantu memastikan kelancaran proses belajar siswa. Kemudian, 
meningkatkan motivasi dan antusiasme siswa seperti memberikan materi pelatihan yang 
menarik, melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, dan memberikan penghargaan atas 
pencapaian mereka. Selain itu, memperpanjang durasi pelatihan dapat memberikan siswa waktu 
yang lebih memadai untuk memahami materi dan mempraktikkan keterampilan editing video 
mereka secara menyeluruh. Dengan melakukan perbaikan-perbaikan tersebut, diharapkan 
pelatihan editing video dapat menjadi lebih efektif dan bermanfaat bagi para siswa. 

4. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan dapat disimpulkan bahwa, skor rata-rata 

pemahaman siswa meningkat dari 70 menjadi 90, sementara keterampilan editing video 

meningkat dari 65 menjadi 85. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang 
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diterapkan telah efektif dalam membantu siswa menguasai keterampilan teknis dan pemahaman 

dasar terkait editing video. Implikasi dari hasil ini sangat penting bagi pengembangan 

keterampilan siswa di era digital. Keterampilan editing video, selain berguna dalam konteks 

pendidikan, memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dalam dunia kerja dan industri 

kreatif yang semakin menuntut kemampuan digital. Oleh karena itu, ada peluang untuk 

melanjutkan pelatihan ini dengan memperdalam keterampilan yang telah dipelajari melalui 

pelatihan lanjutan atau kolaborasi dengan institusi lain. Kolaborasi tersebut bisa berupa kerja 

sama dengan pihak industri, yang akan memberikan siswa wawasan lebih mendalam tentang 

aplikasi editing video di dunia profesional. 

Selain itu, dengan pengembangan lebih lanjut, pelatihan serupa dapat diperluas untuk 

mencakup aplikasi editing video lainnya, atau memperkenalkan teknologi yang lebih kompleks 

seperti efek visual, animasi, dan sinematografi dasar. Dengan demikian, pelatihan ini dapat 

memberikan siswa keterampilan yang lebih luas dan relevan untuk menghadapi tuntutan dunia 

kerja digital yang dinamis. Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan landasan yang kuat bagi 

pengembangan keterampilan digital siswa dan membuka peluang untuk pengembangan 

kurikulum keterampilan teknologi yang lebih komprehensif di masa depan 
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